BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dalam penyajian data dan
analisis data pada bab IV tentang pengaruh aktivitas belajar terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah

Menengah Pertama Negeri 10 Pekanbaru, dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. Aktivitas belajar siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 10
Pekanbaru melalui angket dengan persentase76,7% tergolong kuat.

2. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 10 Pekanbaru tahun ajaran 2016/2017
semester ganjil dengan rata-rata 78,91 tergolong baik.

3. Ada pengaruh positif yang signifikan antara aktivitas belajar terhadap
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 10 Pekanbaru. Berdasarkan
perhitungan diperoleh angka koefisien korelasi sebesar 0,591 lebih besar
dari rype baik pada taraf signifikan 5% ( 0,254 ) maupun pada taraf
signifikan 1% ( 0, 330 ). Dengan cara lain dapat ditulis dengan O,
254<0,591>0,325. Hal ini mengandung arti bahwa semakin tinggi
aktivitas belajar maka semakin baik hasil belajar siswa pada mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri
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10 Pekanbaru, sebaliknya semakin rendahaktivitas belajar maka semakin
tidak baik pula hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama

Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 10 Pekanbaru.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, penelitian dapat memberikan

rekomendasi sebagai berikut:

1.

SMP Negeri 10 Pekanbaru hendaknya selalu memberikan dorongan dan
aktivitas yang lebih baik kepada warga sekolah khususnya siswa agar
lebih dapat meningkatkan aktivitas dalam belajarnya.

SMP Negeri 10 Pekanbaru hendaknya mengadakan kerja sama yang baik
antara guru dan siswa, beserta seluruh karyawan. Karena dengan adanya
kerja sama yang baik dan terpadu akan mendorong siswa belajar lebih
baik.

Peneliti lain yang ingin mengadakan penelitian sejenis, maka penelitian
ini dapat dijadikan acuan dan referensi untuk mengadakan penelitian
mengenai aktivitas belajar terhadap hasil belajar. Penelitian ini juga dapat
dijadikan perbandingan mengenai hasil penelitian sejenis yang telah

dilakukan.



